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ABSTRAK 

 

Silma Rahmawati, 1203030115: ”Implementasi Peraturan Daerah 

Kabupaten Bandung Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Jalan 

Terhadap Pemeliharaan Jalan Rusak Oleh Pemerintah Daerah Dinas 

Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang (DPUTR) Perspektif Siyasah 

Dusturiyah.” 

Pe$me$liharaan jalan di Kabupate$n Bandung te$lah diatur ole$h Pe$raturan 

Dae$rah Nomor 23 Tahun 2016 Te$ntang Pe$nye$le$nggaraan Jalan. Pe$ne$rbitan 

Pe$raturan Dae$rah ini me$rupakan langkah yuridis yang dilakukan ole$h le$mbaga 

le$gislatif agar dapat dilaksanakan ole$h le$mbaga e$kse$kutif me$lalui Dinas 

Pe$ke$rjaan Umum dan Tata Ruang (DPUTR) Kabupate$n Bandung untuk 

me$minimalisir ke$rusakan jalan, akan te$tapi masih banyak jalan rusak yang masih 

be$lum dipe$rbaiki. Se$hingga hal ini be$rdampak pada pe$re$konomian masyarakat 

dan te$rjadinya ke$ce$lakaan lalu lintas. 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan be$rtujuan untuk me$nge$tahui: 1). Imple$me$ntasi 

Pe$raturan Dae$rah te$rhadap pe$me$liharaan jalan rusak ole$h DPUTR. 2). Ke$ndala 

yang dihadapi ole$h DPUTR te$rhadap pe$laksanaan Pe$raturan Dae$rah dalam 

pe$me$liharaan jalan rusak.  3). Tinjauan Siyasah Dusturiyah te$rhadap pe$laksanaan 

Pe$raturan Dae$rah te$ntang Pe$nye$le$nggaraan Jalan di Kabupate$n Bandung. 

Teori yang digunakan dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan 3 (tiga) te$ori 

utama: teori imple$me$ntasi ke$bijakan, teori ke$we$nangan, dan teori siyasah 

dusturiyah (maslahah mursalah).  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian kualitatif de$ngan 

pe$nde$katan yuridis e$mpiris yang me$rupakan je$nis pe$ne$litian de$skriptif. Me$tode$ 

pe$ngumpulan data pada pe$ne$litian ini yaitu me$lalui te$knik obse$rvasi, wawancara, 

dan dokume$ntasi. 
Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa: 1) Imple$me$ntasi Pe$raturan Dae$rah 

Nomor 23 Tahun 2016 me$nge$nai pe$nye$le$nggaraan jalan dalam konte$ks 

pe$me$liharaan jalan rusak ole$h Dinas Pe$ke$rjaan Umum dan Tata Ruang (DPUTR) 

Kabupate$n Bandung te$lah be$rjalan cukup baik, me$skipun te$rdapat be$be$rapa 

tantangan dalam pe$laksanaannya. Dinas te$rkait te$lah me$laksanakan tugasnya 

se$suai de$ngan ke$we$nangan yang dibe$rikan, me$skipun te$rbatasnya anggaran dan 

sumbe$r daya manusia (SDM) me$njadi faktor pe$nghambat utama dalam 

pe$ncapaian hasil yang optimal. 2) Ke$ndala utama yang dihadapi ole$h Dinas 

Pe$ke$rjaan Umum dan Tata Ruang (DPUTR) dalam imple$me$ntasi ke$bijakan 

pe$me$liharaan jalan rusak me$ncakup be$rbagai aspe$k yang me$nghambat e$fe$ktivitas 

pe$laksanaannya yaitu ke$te$rbatasan anggaran dan sumbe$r daya manusia (SDM). 3) 

Tinjauan Siyasah Dusturiyah te$rhadap Imple$me$ntasi Ke$bijakan Dari pe$rspe$ktif 

Siyasah Dusturiyah, imple$me$ntasi Pe$raturan Dae$rah ini se$harusnya tidak hanya 

be$rfokus pada ke$pe$ntingan administratif dan te$knis, te$tapi juga pada nilai-nilai 

ke$adilan sosial dan ke$maslahatan umat. 

Kata Kunci: Imple$me$ntasi Ke$bijakan, Pe$raturan Dae$rah, Pe$me$liharaan Jalan, 

Siyasah Dusturiya 

 


